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ABSTRAK
Perubahan tata guna lahan membawa dampak terhadap infiltrasi tanah. Sehingga apabila
terjadi hujan, maka di beberapa daerah yang permukaannya sudah ditutupi oleh bangunan dan aspal
yang tingkat infiltrasinya kecil menjadi banjir dan genangan. Apalagi kalau sistem drainasenya tidak
terawat baik seperti terisi sampah dan endapan sedimen, sehingga menyebabkan kemampuan drainase
untuk mengalirkan limpasan (run off) menjadi berkurang.
Dalam pemecahan masalah genangan yang ada diperlukan data curah hujan maksimum, data
kepadatan penduduk, dan data hidrolika (pengamatan langsung). Setelah curah hujan maksimum
didapat, maka dilanjutkan dengan perhitungan intensitas curah hujan. Selanjutnya perhitungan standar
deviasi untuk mendapatkan perhitungan kala ulang dengan menggunakan metode gumbell. Dari
perhitungan periode ulang tersebut, baru dilakukan perhitungan debit saluran yang ada. Untuk
mengetahui kemampuan saluran yang ada, perlu dilakukan perhitungan debit air hujan dan debit air
limbah rumah tangga.
Dari perhitungan yang telah dilakukan, didapat debit saluran sebesar Q = 0,273 m3/dtk. Untuk
hasil perhitungan debit total dari air limbah rumah tangga dan debit air hujan  kala ulang 100 tahun
nilai Q = 0.0068 m3/dtk. Jadi dimensi saluran drainase yang ada masih sanggup untuk mengaliri debit
air hujan dan air limbah rumah tangga. Untuk mengatasi genangan yang ada pada ruas jalan tersebut,
perlu dilakukan normalisasi atau pengerukan saluran drainase yang ada, supaya saluran tersebut bisa
mengaliri debit air limbah rumah tangga dan air hujan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dengan bertambahnya penduduk,
otomatis bertambah pula ragam macam kegiatan
dan keperluannya. Salah satu diantaranya adalah
peruntukan terhadap pemukiman, dimana
pemukiman ini memerlukan lahan yang cukup
luas. Disamping cukup luas juga lahan tersebut
harus dirubah dari aslinya sesuai keperluan.
Sehingga menimbulkan dampak yang cukup
besar pada siklus hidrologi dan berpengaruh
besar terhadap drainase.
Perubahan tata guna lahan membawa
dampak terhadap infiltrasi tanah. Sehingga
apabila terjadi hujan, maka di beberapa daerah
yang permukaannya sudah ditutupi oleh
bangunan dan aspal yang tingkat infiltrasinya
kecil menjadi banjir dan genangan. Apalagi
kalau sistem drainasenya tidak terawat baik
seperti terisi sampah dan endapan sedimen,
sehingga menyebabkan kemampuan drainase
untuk mengalirkan limpasan (run off) menjadi
berkurang.
Hal itulah yang menyebabkan banyak
terjadi banjir di beberapa daerah. Penulis
mengkaji salah satu daerah genangan banjir di
Kabupaten Rokan Hulu sebagai studi kasus pada
penulisan penelitian ini. Yang menjadi lokasi
studi adalah daerah Kelurahan Tambusai Tengah
Kecamatan Tambusai dimana drainase inti
daerah tersebut terletak di jalan poros daerah
tersebut.
Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan ini adalah untuk
menganalisa apakah drainase pada lokasi
tersebut memang tidak mampu lagi mengalirkan
debit rencana sesuai dengan keadaan tata guna
lahan sekarang atau ada faktor lain yang
membuat genangan.
Tujuannya adalah mendapatkan
penampang saluran yang cocok untuk
mengalirkan air limpasan (run off), sehingga air
limpasan akibat curah hujan maksimum tidak
menyebabkan genangan.
METODE PENELITIAN
Metodologi
Metode dalam penulisan penelitian ini
adalah metode literatur dan metode studi
lapangan. Data–data yang dipergunakan pada
penulisan ini berasal dari beberapa instansi yaitu
1 Mahasiswa Teknik Sipil UPP
2 Dosen Teknik Sipil UPP
2Balai Wilayah Sungai Sumatra III, Kantor Lurah
Tambusai Tengah.
Langkah–langkah penyusunan Skripsi ini adalah:
1. Pengumpulan data
Data–data yang diperoleh adalah data
curah hujan, data kepadatan penduduk,
data hidrolika (pengamatan langsung).
2. Pengolahan Data
Urutan pengolahan data yang dilakukan
adalah :
a. Analisa hidrologi (analisa data curah
hujan)
b. Perhitungan kapasitas saluran yang
ada
c. Perhitungan debit rencana
d. Perencanaan ulang dimensi saluran
(jika tidak memenuhi)
Untuk Analisis debit banjir rencana
menggunakan metode Rasional, hal ini
disebabkan luas daerah tangkapan yang kecil.
Diagram  Alir  Penelitian
Diagram alir mengenai Analisa Kelayakan
Kapasitas Drainase Kota (Study Kasus Drainase
Kota Dalu-Dalu) dapat dilihat  melalui  gambar
berikut :
Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian
LANDASAN TEORI
Drainase Perkotaan
Drainase adalah istilah yang dipergunakan
untuk sistem penanganan air berlebihan. Semua
yang menyangkut kelebihan air yang berada di
kawasan kota sudah pasti dapat menimbulkan
permasalahan drainase yang cukup komplek.
Pada drainase perkotaan, pemecahan klasik yang
dilakukan adalah perbaikan saluran, baik berupa
perbaikan selokan maupun saluran air hujan yang
ditanam dalam tanah. Tetapi, karena pentingnya
perubahan-perubahan tata guna dalam kaitannya
dengan urbanisasi, hanya sedikit saja data aliran
yang berarti dalam daerah tersebut. Metode
tradisional memanfaatkan data frekuensi
intensitas curah hujan dan persamaan rasional (Q
=  0.00278 CIA).
Sistem drainase pokok mencakup sungai
dan saluran alami, saluran pembuangan buatan,
dataran penampung banjir, jalan utama. Sistem
drainase pokok harus mempunyai kapasitas
cukup untuk melayani banjir-banjir sungai dan
saluran dengan daerah lebih dari 100 Ha, dengan
masa ulang 10 tahun.
Intensitas Hujan
Dalam penelitian ini untuk menentukan
intensitas hujan adalah dengan menggunakan
rumus Mononobe :
Mulai
Identifikasi Masalah
Perumusan Masalah
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Analisa Hidrologi Perhitungan Kap.
Saluran
Perhitungan Debit
Rencana
Perencanaan Ulang Dimensi Saluran (Jika
Tidak Memenuhi)
Usulan Penangan/Rekomendasi
Kesimpulan dan Saran
Selesai
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24
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dimana :
R24 = Curah hujan maksimum selama
24 jam (mm)
m = Konstanta (2/3)
t = Lama curah hujan (menit)
Distribusi Gumbell
xT Kxx +=
x
n
nT
T S
YY
xx −+=
Tabel 1. Variasi Reduksi (Reduced Variate
(YT))
Periode Ulang (T)
(Tahun) YT
2
5
10
20
25
30
40
50
100
200
500
1000
0.3665
1.4999
2.2502
2.9606
3.1985
3.9019
4.6001
5.2960
6.2140
6.9190
8.5390
9.9210
Sumber : Hidrologi Untuk Insinyur (Ray
K.Linsley,JR.)
Tabel 2. Reduksi Rata-rata (Reduced Mean (Yn))
n 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
0.4952
05236
0.5363
0.5436
0.5485
0.5521
0.5548
0.5569
0.5586
0.5600
0.4996
0.5252
0.5371
0.5442
0.5489
0.5524
0.5550
0.5570
0.5587
0.5035
0.5268
0.5380
0.5440
0.5493
0.5527
0.5552
0.5572
0.5589
0.5070
0.5283
0.5388
0.5433
0.5497
0.5530
0.5555
0.5574
0.5591
0.5100
0.5296
0.5396
0.5458
0.5501
0.5533
0.5557
0.5576
0.5592
0.5128
0.5309
0.5402
0.5463
0.5504
0.5535
0.5559
0.5578
0.5593
0.5181
0.5320
0.5410
0.5468
0.5508
0.5538
0.5561
0.5580
0.5595
0.5202
0.5332
0.5418
0.5473
0.5511
0.5540
0.5563
0.5591
0.5596
0.5202
0.5343
0.5424
0.5477
0.5515
0.5543
0.5565
0.5583
0.5598
0.5229
0.5353
0.5430
0.5481
0.5518
0.5545
0.5567
0.5585
0.5599
Sumber : Hidrologi Untuk Insinyur (Ray K.Linsley,JR.)
Untuk berbagai jenis tata guna lahan, tabel 3
berikut menyajikan nilai koefisien pengaliran
(C).
Tabel 3. Koefisien Pengaliran Metode
Rasional Untuk Daerah Perkotaan
Tata Guna Lahan KoefisienPengaliran
Daerah perniagaan
Daerah industri
Perumaha :
Tidak rapat ...20 rumah / Ha
Sedang …20 – 60 rumah/Ha
Rapat …60 – 160 rumah/Ha
Taman dan daerah rekreasi
Jalan beraspal
0,90 – 0,95
0,80 – 0,90
0,25 – 0,40
0,40 – 0,70
0,70 – 0,80
0,20 – 0,30
0,85 – 0,95
Sumber : Drainasi Perkotaan (Ir.HA.Halim
Hasmar,MT)
Air Limbah Rumah Tangga
Perkiraan jumlah air limbah rumah
tangga suatu daerah biasanya sekitar 60-75% dari
air yang disalurkan ke daerah itu. Jadi, bila air
yang dipergunakan untuk suatu daerah
pemukiman diketahui jumlahnya, maka
kemungkinan output air limbah rumah tangga
dari daerah itu dapat diperkirakan. Pada tabel 4
disajikan penggunaan air kota dan jumlah yang
dipakai di Amerika Serikat.
Aliran air limbah rumah tangga
bervariasi sepanjang hari maupun sepanjang
tahun. Puncak harian dari suatu daerah
perumahan yang kecil biasanya terjadi di
pertengahan pagi hari, variasi antara 200 hingga
lebih dari 500 persen dari laju aliran rata-rata,
tergantung yang turut memakai. Karena variasi
aliran air limbah akan berubah sesuai dengan
ukuran kota dan kondisi-kondisi lokal yang lain,
maka harga-harga umum yang dikutip di atas
hanyalah patokan saja.
4PASA
R LAM
A
Jl. P
elajar
D
ari Pekanbaru
M esjid
 Annam
iroh
Mes
jid A
l-Hu
da
Sim p. 
M angg
is
Tabel 4. Penggunaan Air di Kota dan Jumlah Yang Dipakai di USA.
Penggunaan
Jumlah Kisaran Jumlah umum
Galon/kapita/
hari liter/kapita/hari
Galon/ka
pita/hari
liter/ka
pita/har
i
Rumah tangga
Komersial
Public uses
Kehilangan dan Pemborosan
40 – 80
10 – 75
15 – 25
15 – 25
150 – 300
40 – 300
60 – 100
60 – 100
65
40
20
20
250
150
75
75
Jumlah 80 – 205 310 – 800 145 550
Sumber : Proceedings Seminar dan Pameran NasionalTahun 2005
HASIL DAN PEMBAHASAN
Umum
Untuk mengetahui gambaran yang lebih
jelas saluran drainase pada daerah tinjauan
penelitian  dapat dilihat pada lampiran 1 yang
menunjukkan denah lokasi studi dan arah aliran
alam yang diinterprestasikan dari topografi dan
pengamatan di lapangan. Dari gambar tersebut
diketahui bahwa pola alirannya adalah siku.
Gambar 2. Denah lokasi Study
Di Indonesia alat ini sangat sedikit dan
jarang, yang banyak digunakan adalah alat
pencatat hujan biasa yang mengukur hujan 24
jam atau disebut dengan hujan harian. Dan
didalam penyusunan skripsi ini penulis
menggunakan data curah hujan harian biasa.
Berikut ini akan ditampilkan data curah hujan
maksimum yang sudah penulis rangkum dari
tahun 2002 sampai dengan 2011.
Tabel 5. Data Curah Hujan Harian Maksimum Stasiun Dalu-Dalu
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
1 153.2 100.5 35.5 100.0 64.5 44.1 34.1 32.8 0 48.6
2 65.0 56.5 30.5 41.0 31.9 50.6 53.9 81.6 0 45.1
3 36.5 51.1 75.3 45.0 56.6 76.8 90.3 74.2 64.2 76
4 95 60.0 69.5 49.0 64.5 83.4 110.9 64 40.3 94.6
5 54.5 60.4 41.5 65.0 50.0 108.5 38.1 147.5 0 7.9
6 70 40.9 24.0 35.0 11.1 59.1 52.2 30.5 0 26.9
7 55.5 81.5 32.0 54.0 37.3 43.5 70.5 118.2 60 19.2
8 31 80.0 50.0 55.0 37.0 61 68.5 51.2 70.3 45.6
9 80.5 60.5 50.5 45.0 70.2 26.5 89.9 23.7 90.7 90.2
10 50.7 50.6 136.5 50.4 71.2 70.6 88.9 85.5 29.6 60.2
11 150.4 57.4 76.0 60.2 56.7 90.6 98.2 102.4 78.7 90
12 50.6 50.5 79.5 75.0 92.4 80.1 92 141.9 64.5 78.9
MAX 153.2 100.5 136.5 100.0 92.4 108.5 110.9 147.5 90.7 94.6
TAHUN
Bulan
Sumber: Balai Wilayah Sungai Sumatra III
Perhitungan Intensitas Curah Hujan
5Intensitas hujan adalah jumlah hujan
yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume
hujan tiap satuan waktu. Besarnya intensitas
hujan berbeda-beda, tergantung dari lamanya
curah hujan dan frekuensi kejadiannya. Intensitas
hujan diperoleh dengan cara analisis data hujan
baik secara statistik maupun secara empiris.
Intensitas hujan adalah ketinggian hujan yang
terjadi pada suatu kurun waktu air hujan
terkonsentrasi. Biasanya intensitas hujan
dihubungkan dengan durasi hujan jangka pendek
misal nya 5 menit, 30 menit, 60 menit dan jam-
jaman. Data curah hujan jangka pendek ini hanya
dapat diperoleh dengan menggunakan alat
pencatat otomatis.
Untuk menghitung besarnya intensitas
curah hujan tersebut diperoleh dari data curah
hujan yang ditampilkan pada data yang dipakai
adalah data curah hujan maksimum pada stasiun
hujan di setiap tahunnya. Dari data curah hujan
tersebut, dapat dihitung besarnya intensitas curah
hujan yaitu dengan merubah besarnya curah
hujan tersebut menjadi satuan mm/jam. Besarnya
intensitas curah hujan maksimum ditampilkan
dalam tabel 7.
Pada tabel 8. di bawah sekaligus
ditampilkan nilai rata-rata dan standart deviasi.
Dimana hasil ini merupakan parameter untuk
menganalisa distribusi frekuensi dalam hal ini
yang dipakai adalah Distribusi Gumbell.
Table 6. Data Curah Hujan Stasiun Dalu-
Dalu
Tahun Curah Hujan Harian
Maksimum
2002 153.2
2003 100.5
2004 136.5
2005 100
2006 92.4
2007 108.5
2008 110.9
2009 147.5
2010 90.7
2011 94.6
Sumber: Balai Wilayah Sungai Sumatra III.
Intensitas Hujan
Berikut ini ditampilkan cara
perhitungan Intensitas hujan pada tahun 2002.
m
t
x
R
I 


=
24
24
24
3/2
60
24
24
3,152 


= x
= 3,465 mm/hari
Untuk hasil perhitungan intensitas hujan
untuk tahun 2002 sampai dengan 2011
ditampilkan pada tabel 7.
Tabel 7. Intensitas Hujan
Tahun
Curah Hujan
Harian
Mak s imum
Intens itas
Hujan
2002 153.20 3.47
2003 100.50 2.27
2004 136.50 3.09
2005 100.00 2.26
2006 92.40 2.09
2007 108.50 2.45
2008 110.90 2.51
2009 147.50 3.34
2010 90.70 2.05
2011 94.60 2.14
25.67∑ Intens itas  Hujan (mm/hari)
6Perhitungan Standart Deviasi ( σ x )
Tabel 8. Perhitungan Curah Hujan Harian Max. Rata-Rata dan Standar Deviasi
Tahun X
Pengamatan (mm)
1 2002 153.200 -40 1578
2 2003 100.500 13 168
3 2004 136.500 -23 530
4 2005 100.000 13 182
5 2006 92.400 21 444
6 2007 108.500 5 25
7 2008 110.900 3 7
8 2009 147.500 -34 1157
9 2010 90.700 23 519
10 2011 94.600 19 356
n = 10 1135 4966
113.480
0.4952 0.9496
No
Y n S n
X
)( XX − 2)( XX −
1
)( 2
−
−
=
∑
n
XX
x
=
110
4966
−
= 23.4908
Distribusi Gumbell
Nilai extrem dari intensitas hujan yang
akan dicari adalah untuk beberapa periode ulang
yaitu periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun,
25 tahun, 50 tahun dan 100 tahun.
Berikut ini ditampilkan cara
perhitungan untuk periode ulang 2 tahun
Rumus :
xT Kxx +=
x
n
nT
T S
YY
xx −+=
Untuk T = 2 Tahun
Curah hujan harian rata-rata
( x ) = 113,480 mm
Fariasi reduksi
(Yt) = 0,3665  (Tabel 1. Variasi Reduksi)
Reduksi rata-rata
(Yn) = 0,4952 (Tabel 2. Reduksi Rata-rata)
Selisih reduksi standar = 0,9496
(Tabel 8. Selisih Reduksi Standar)
Faktor frekuensi (K)
n
nT
S
YY −
=
9496,0
4952,03665,0 −
=
= -0,1356
Standart Deviasi ( σ x ) = 23, 4908
Penyelesaian untuk periode ulang 2 tahun
xKxx +=2
4908,23).12356,0(480,1132 −+=x
295,1102 =x mm
Untuk hasil perhitungan periode ulang
selanjutnya akan ditampilkan pada tabel 9.
7Tabel 9. Perhitungan Periode Ulang
Periode
Ulang
Curah Hujan
Max (Rata-Rata)
Koefis ien
Fak tor
S tandar
Devias i
( TAHUN ) ( mm ) ( K ) ( σx ) ( mm )
2 0.3665 T2 113.480 -0.1356 23.4908 110.295
5 1.4999 T5 113.480 1.0580 23.4908 138.334
10 2.2503 T10 113.480 1.8483 23.4908 156.898
25 3.1985 T25 113.480 2.8468 23.4908 180.353
50 3.9019 T50 113.480 3.5875 23.4908 197.754
100 4.6001 T100 113.480 4.3228 23.4908 215.026
YtT XT KXX .+=
Perhitungan Debit Saluran Yang Ada
Pada perhitungan debit saluran yang ada
bertujuan untuk mengetahui besarnya debit yang
mampu dialirkan oleh saluran tersebut sehingga
nantinya berdasarkan analisa hidrolika dapat
dikontrol apakah saluran tersebut masih dapat
berfungsi atau tidak. Saluran-saluran yang ada
pada lokasi studi adalah saluran empat persegi
dengan lining beton.
Berikut ini ditampilkan cara perhitungan debit
saluran pada stasion 0 + 000
Menurut data-data yang diperoleh yaitu :
Gambar 2. Penampang Saluran
Lebar atas saluran ( B) = 0,5 m
Tinggi basah saluran (h) = 0,5 m
Kemiringan dasar saluran (S) = 0,002
Keofisien manning (n) = 0,017
• Luas Penampang
A = b x h
= 0,5 x 0,5
= 0,25 m2
• Keliling basah
P = b + 2h
= 0,5 + (2 x 0,5)
= 1,5 m
• Jari-jari hidrolis
P
AR =
5,1
25,0
=R
=   0,167 m
• Debit saluran
2/13/21 xSAxR
n
Q =
2/13/2 002,0167,025,0
017,0
1
xxQ =
= 0.63 m3/det
Untuk hasil perhitungan debit saluran
pada STA 0 + 000 sampai dengan 0 + 296
ditampilkan pada tabel 10.
50
12
12 1250
8Tabel 10. Perhitungan Debit Saluran Yang Ada
S tas ion B H A P R S n Q
00 + 00 0.5 0.5 0.25 1.5 0.167 0.002 0.017 0.199
00 + 25 0.5 0.52 0.26 1.54 0.169 0.002 0.017 0.209
00 + 50 0.5 0.55 0.275 1.6 0.172 0.002 0.017 0.224
00 + 75 0.5 0.57 0.285 1.64 0.174 0.002 0.017 0.233
00 + 100 0.5 0.6 0.3 1.7 0.176 0.002 0.017 0.248
00 + 125 0.5 0.62 0.31 1.74 0.178 0.002 0.017 0.258
00 + 150 0.5 0.65 0.325 1.8 0.181 0.002 0.017 0.273
00 + 175 0.5 0.67 0.335 1.84 0.182 0.002 0.017 0.283
00 + 200 0.5 0.7 0.35 1.9 0.184 0.002 0.017 0.298
00 + 225 0.5 0.73 0.365 1.96 0.186 0.002 0.017 0.313
00 + 250 0.5 0.75 0.375 2 0.188 0.002 0.017 0.323
00 + 275 0.5 0.78 0.39 2.06 0.189 0.002 0.017 0.338
00 + 296 0.5 0.8 0.4 2.1 0.190 0.002 0.017 0.348
0.273Q Rata-Rata
Perhitungan Debit Rencana
Penampang saluran yang ada di lapangan
adalah bentuk empat persegi. Berikut ini akan
ditampilkan contoh perhitungan debit limpasan
curah hujan.
Contoh perhitungan pada Saluran Stasion 0 +
000
1. Akibat Curah Hujan
Luas daerah pengaliran : 1,12 Ha
Jarak terjauh aliran curah hujan (L) : 300 m
Kemiringan saluran (S) :  0,002
Waktu konsentrasi (tc)
tc = 0,0195 . L0,77 . S-0,385
= 0,0195 . 3000,77 . 0,002-0,385
= 0,0195 . 80,79. 10.94
=  17,234 menit
Dari tabel 3. untuk daerah perumahan
sedang dan rapat didapat koefisien pengaliran
(run off) C = 0,4. Debit yang dihasilkan curah
hujan adalah :
Dengan menggunakan Metode Rasional
Q = 0,00278 . C . I . A
= 0,00278 . 0,4 . 25,67 . 1,12
=  0,03197 m3/det
2. Akibat limbah rumah tangga
Menurut data yang diperoleh bahwa pada
bulan Januari jumlah penduduk untuk daerah
Kelurahan Tambusai Tengah untuk tahun 2013
adalah 6.527 orang. Sedangkan jumlah penduduk
yang memenfaatkan saluran tersebut adalah 303
orang dengan luas tanggapan hujan 1,12 Ha.
Sehingga kepadatan penduduknya diperkirakan
270 orang/Ha.
Luas daerah pengaliran (Ag) = 1,12 Ha
Jlh penduduk = Ag x Kepadatan Penduduk
= 1,12 Ha x 270 orang/Ha
= 302 orang
Diketahui bahwa untuk jumlah penduduk di
bawah 500 orang  didapat faktor puncak adalah
5.
Dari table 4 diperoleh bahwa jumlah air
rata-rata yang disalurkan untuk rumah tangga
adalah
= 250 liter/orang/hari
= 250/(1000 x 3600 x 24 )
= 0,0000029 m3/det
Maka air limbah yang dihasilkan adalah
sekitar 75 % dari air rata-rata yang disalurkan ke
daerah tersebut, sehingga jumlah aliran limbah
untuk daerah tersebut adalah :
Qlimbah = 0,75 . 0,0000029 . 302 . 5
= 0,003284 m3/det
Maka debit total diperoleh yaitu :
Qtotal = Qhujan + Qlimbah
= 0,03197 + 0,003284
= 0,035254 m3/det
Kemudian debit limpasan curah hujan dan
debit limbah rumah tangga tersebut
dibandingkan dengan debit hasil perhitungan
berdasarkan keadaan saluran saat ini (existing
drainage)
jika  : Qtotal < Qsaluran
maka saluran tidak perlu diperbesar
0,035254 < 0,273 (memenuhi)
Perhitungan Kelayakan Kapasitas Saluran
Akibat curah hujan
Rata-rata jumlah hari hujan yang
didapat dari data curah hujan yang ada adalah 78
hari setahun. Untuk periode ulang 2 tahun :
= 78 x 2
= 156 Hari
Intensitas hujan :
m
t
R
I 


=
24
24
24
9N0 PeriodeUlang Debit Hujan
Debit Limbah
RT
Debit Total
1 2 0.0016 0.0033 0.0049
2 5 0.0021 0.0033 0.0054
3 10 0.0023 0.0033 0.0056
4 25 0.0027 0.0034 0.0061
5 50 0.0029 0.0035 0.0064
6 100 0.0032 0.0036 0.0068
3/2
156
24
24
295,110 


=I
= 16,479 mm/hari
Berikut ini akan ditampilkan perhitungan periode
ulang debit air hujan pada tabel 11.
.
Tabel 11. Perhitungan Debit Air Hujan
N0 PeriodeUlang
Curah Hujan Harian
Maks imum
Rata-rata
J.h.h
Intens itas
Hujan Debit
1 2 110.30 156 1.32 0.0016
2 5 138.33 156 1.65 0.0021
3 10 156.90 156 1.88 0.0023
4 25 180.35 156 2.16 0.0027
5 50 197.75 156 2.37 0.0029
6 100 215.03 156 2.57 0.0032
Akibat Limbah Rumah Tangga
Rata-rata jumlah perkembangan
penduduk Kelurahan Tambusai Tengah adalah
0,21 % setiap tahun.
Jumlah penduduk yang menggunakan
saluran 2 tahun kedepan :
Jumlah penduduk sekarang : 303 orang
100
21,0
= x 303 x 2
= 1.27 orang
Jadi jumlah penduduk untuk 2 tahun
kedepan adalah
= 303 + 1.27
= 304, 27
= 304 orang
Qlimbah = 0,75 . 0,0000029 . 304 . 5
= 0,0033 m3/dtk
Untuk perhitungan periode ulang selanjutnya
akan ditampilkan pada tabel 12.
Tabel 12. Perhitungan Debit Limbah Rumah Tangga
1 T2 2014 304 0.0033
2 T5 2017 305 0.0033
3 T10 2022 306 0.0033
4 T25 2037 313 0.0034
5 T50 2062 319 0.0035
6 T100 2112 335 0.0036
No PeriodeUlang Tahun
Jumlah
Penduduk Limbah RT
Untuk perhitungan debit total peride ulang curah hujan dan limbah rumah tangga akan di tampilkan pada
tabel 13.
Tabel 13. Debit Total
Dari perhitungan yang telah dilakukan, untuk
debit total kala ulang 100 tahun masih sanggup
untuk mengaliri saluran drainase yang ada saat
ini. Untuk mengatasi genangan yang ada pada
ruas jalan tersebut, perlu dilakukan normalisasi
atau pengerukan saluran drainase yang ada.
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Supaya saluran tersebut bisa mengaliri debit air
limbah rumah tangga dan air hujan.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan hidrologi dan
perhitungan hidrolika yang dilakukan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Berdasarkan hasil perhitungan debit saluran
keseluruhan, maka debit saluran yang ada
adalah Q = 0,273 m3/dtk.
2. Dari hasil perhitungan data curah hujan
tahun 2002 s/d 2011 didapat debit air hujan
sebesar Q = 0,03197  m3/dtk.
3. Jumlah penduduk yang memanfaatkan
drainase sebagai tempat pembuangan air
limbah rumah tangga, maka didapat debit
air limbah rumah tangga Q = 0,003284
m3/det
4. Hasil perhitungan debit yang ada, maka
saluran drainase saat ini sangat mencukupi
untuk mengalirkan air hujan dan air limbah
rumah tangga.
5. Genangan air yang terjadi pada lokasi studi
disebabkan adanya kerusakan pada saluran
dan adanya sampah didalam saluran
sehingga menghambat aliran air.
Saran
Sebagai saran penulis adalah :
- Agar pihak yang berwenang segera
melakukan perbaikan penampang saluran
yang rusak.
- Perlunya penambahan alokasi biaya
pemeliharaan saluran dari instansi atau
pihak kelurahan mengajak masyarakat di
sekitar saluran drainase untuk bergotong
royong untuk menormalisasikan saluran.
- Karena lokasi genangan berada pada ibu
kota kecamatan diharapkan pihak UPIKA
(Unsur Pimpinan Kecamatan) memberi
pengarahan pentingnya pemeliharaan
saluran.
- Perlunya kesadaran masyarakat akan
kebersihan linkungan dan bahaya banjir
yang diakibatkan oleh banyaknya sampah
yang mengurangi debit aliran saluran.
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